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Lampiran 1 

Staatsblad van Nederlandsch-Indie no. 494 tentang  

Toezicth-Ordonnantie Particulier Onderwijs 
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Lampiran 2 

Contoh Pandangan dalam Soeara Oemoem 
 

 

TEROPONG XLI. 

Kaoem iboe (isteri) boleh menoendjang 

korban Ordonansi sekolah liar. 

Oleh : Linea Recta. 

 

Dalam salah sebuah Teropong 

kami dahoeloe telah djoea kami seboet, 

bahwa salah seorang dari pada batoean 

jang patoet kita tjari dan pergoenakan 

dalam daja oepaja kita mentjapai tjita-tjita 

nasional, ialah pertolongan saudara kita 

perempoean, kaoem isteri. Paedahnja 

(moril) sangat berharga. Boekankah 

didalam tangannja terletak didikan anak-

anak kita, jang akan menjamboeng 

peroesahaan kita ? Djadi nasib kita, 

melarat dan bahagianja Noesa dan Bangsa 

kita, terbaring didalam tangannja poela. 

Hal jang terseboet diatas itoe 

soenggoeh ada dirasai benar dan 

diinsafkan betoel oleh pengandjoer kita, 

karena njata mereka itoe telah bekerdja 

kearah toedjoen itoe, semendjak – beloem 

lama – beberapa waktoe jang laloe. 

Sjahdan maka barang siapa jang 

mengawaskan pergerakan nasional pada 

masa ini, nistjaja akan mengetahoei poela, 

bahwa djerih pajah pengandjoer kita itoe, 

bersimpoel, bersembah soedjoed, kebawah 

haribaan dan telapakan saudara – saudara 

perempoean, merendahkan diri meminta 

pertolongan, tidak sia-sia adanja. 

Tandanja ? 

Ditanah Djawa ini dan ditambah 

Seberang kaoem iboe telah bergerak. 

Dalam s.s.k. (Sedar, Isteri, Sinar Poeteri 

Indonesia d.l.l.) teroes terang poeteri 

Indonesia bekerdja bersama-sama dengan 

poetera Indonesia, dengan tidak poela ia 

melengahkan kewadjibannja didalam hal 

ikhwal roemah tangganja masing-masing. 

Dinegeri Menangkabau konon kabarnja, 

telah ada seorang poeteri kini jang dengan 

soetji hati memasoeki pendjara. Do’a 

kami sari djawoeh mengiringinja kemana-

mana didalam sengsara itoe dan kami 

jakin, bahwa tjita-tjita kita bersama itoe 

berharga tinggi dan moelia, apabila 

poeteri-poeteri kita sematjam itoe tidak 

takoet, ngeri dan sajang menentang 

kesoesahan pendjara karena siksa dengan 

derita kita sekalian artinja sama dengan 

soerga bagi anak tjoetjoe kita kelak, 

kemoedian hari. Apabila kita moendoer 

maka kita akan di kenai soempahnja. 

Tjinta dan kasih sajang itoe tidak merasai 

sakit, tetapi koetoek dan soempah itoe 

dalam makannja, laksana kajoe dimakan 

boeboek, oempama tanaman mati akarnja, 

sepantoen bocah boesoek dalamnja, 

bagaikan goenoeng api isinja, seperti keris 

tadjam oedjoengnja . . . . . 

Salah seboeah dari pada tanda-

tanda kepertjajaan poeteri-poeteri itoe 

kepada kita njata benar dalam perdjoangan 

Taman Siswo dengan ordonansi pada 

masa ini. Hampir dimana-mana laki-laki 

perempoean dengan hati soetji membantoe 

lawanan itoe, sekoerang-koerangnja 

dengan do’a. Ada barangkali satoe atau 

doea boeah sekolah partikoelir jang 

enggan, hendak lebih menghargai 

keperloeannja sendiri atau keperloean 

sekolah dan moeridnja dari pada 

keperloean ‘oemoem (nasional), karena 

pada sangkanja, ada manoesia jang 

“onmisbaar”, tetapi itoe – meskipoen 

sajang oentoenglah hanja sebagian ketjil 

dan kesoedahannja: dimana gading jang 

tidak retak ? (Geen regel zonder 

uitzondering). Seroean kami kepadanja: 

njahlah engkau, barang siapa jang hendak 

oendoer ! 
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Tidak berhenti-hentinja kami 

membatja dalam pelbagai s. s. k. kasihan 

kaoem isteri kepada kaoem  goeroe 

melawan ordonansi itoe. Bahkan, ada jang 

telah bersoempah akan ikoet bersama-

sama masoek pendjara (boei) Karakter 

(hati) jang tetap demikian itoe nanti 

takdapat tidak akan member ni’mat 

kepada Noesa dan Bangsa kita. 

Didalam Teropong XL jang laloe, 

telah kami seboet akan kesoesahan jang 

kita rasai, sebab kekoerangan bantoean 

oeang oentoek korban ordonansi itoe nanti, 

berhoeboengan dengan zaman maleset ini. 

Didalam rapat P.P.P.K.I. di Soerabaja, 

kata redaksi s. k. ini, terdengar soeara 

mendjandjikan sokongan. Bantoean itoe 

tentoe berharga, tetapi agaknja beloem 

benar akan sampai menjampai. 

Hatta maka maksud Teropong ini hendak 

memberi sedikit timbangan kepada 

poeteri-poeteri Indonesia diseloeroeh 

tempat akan memboeat (meadakan) 

tentonseteleng (pertoendjoekan) pada 31 

hari boelan Mar, jaitoe ketika habis 

tempoh akan berlakoenja ordonansi liar 

itoe. Jang akan dipertoendjoekkan jaitoe 

sekalian matjam perboeatan roemah 

tangga, perboeatan tangan, seperti 

pendjahitan, pembatikan, renda-renda, 

tenoen-tenoenan, pakaian anak-anak, 

boeaian, petji, barang sewadeshi dan 

1.1.s.b. Sekarang masih ada waktoe tiga 

boelan lamanja akan mentjapai maksoed 

itoe.  Segala matjam barang boleh 

diperboeat. Siang malam boleh bekerdja. 

Laki-laki boleh membantoe. Maksud kami 

pertoendjoekan itoe hanja diperboeat pada 

antero tempat ditanah Djawa sadja dan 

poeteri-poeteri ditanah Seberang boleh 

bekerdja dan nanti mengirimkan hasil 

perboeatannja kepada komite besar 

ditanah Djawa itoe. Pertoendjoekan 

demikian seminggoe lamanja soedah 

tjoekoep dan dari pada barang 

pendjoealannja akan dihadiahkan seberapa 

soeka sipengirim oentoek fons korban 

ordonansi itoe. Kami pertjaja, bahwa 

banjak kaoem iboe dimana-mana akan 

maoe berdjerih pajah bekerdja dan 

memenoehi seboleh-bolehnja maksoed 

itoe dengan gembira. Barangkali pada 

beberapa boeah tempat boleh poela 

pertoendjoekan itoe diperboeat ditanah 

Seberang, jaitoe pada kota-kota jang besar. 

Kami harap kaoem iboe ditanah 

Djawa ini akan selekas-

lekasnjamemikirkan hal ini dan – kalau 

terasa – akan mengambil poetoesan 

(inisiatif) dalam hal ini dan mendirikan 

pada tempatnja seboeah komiti. Tjaranja 

bekerdja tidak hendak kami mengoeraikan 

disini. Hanja kami memberi pikiran sadja. 

Apa nama komiti dan pertoendjoekan itoe 

poelang kepadanja sadja, tetapi fons jang 

akan didirikan tentoe boleh memakai 

nama Fons Korban Ordonansi. 

Kalau pertoendjoekan itoe 

mendjadi maka tentoe kewadjiban bagi 

tiap orang laki-laki seantero Indonesia ini 

menjoeroeh orang roemah tangganja 

bekerdja oentoek pertoendjoekan itoe. 

Pertolongan pers dalam hal ini tentoe 

berharga poela. Pertoendjoekan 

(tentonseteleng) kaoem iboe seroepa itoe 

akan member hasil pendapatan orang. 

Selain dari pada itoe menoendjoekkan 

perasaan tjinta kaoem poeteri kepada 

nasib kaoem poetera 

(demonstratiesympathie) jang (moril) 

tidak terkira-kira akan harganja adanja.

 

 

Sumber: Soeara Oemoem, 30 Desember 1932 edisi no. 75 
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Lampiran 3 

Contoh Pandangan dalam Persatoean Indonesia 

 
PERGERAKAN INDONESIA DAN 

SEKOLAH-SEKOLAH BOEAS 

 

Pemerintah tanah djadjahan disini 

roepanja ada dalam kebingoengan. Dari 

sana-sini ia diserang, maoepoen dari fihak 

sana, baikpoen dari fihak sini. Fihak sana 

tidak setoedjoe dengan sikapnja 

pemerintah terhadap oeroesan dalam dari 

pabrik-pabrik goela dan pendjoealan goela 

itoe. Fihak sini menolak begrooting-

onderwijs, jang bermaksoed mengoerangi 

dan menjempitkan pendidikan rakjat. Dan 

ditengah-tengah gelombang ini terbajang-

bajanglah “setan-begrooting”, jang 

senantiasa mengantjam dengan “te-kort” 

atau kekoerangan wang itoe, sedangkan 

pegawei-pegawei negeri berseroe-terea, 

soepaja gadji mereka djanganlah 

dikoerangkan. 

 Sebagai koetjing jam hampir 

kehilangan akal dan menggaroek disana-

sini, tidak memperdoelikan moesoehnja 

atau sahabatnja, hampir demikian poelalah 

tindakan pemerintah djadjahan jang 

kehilangan akal itoe. 

 Hampir soedah mendjadi nasibnja, 

maka rakjat Indonesia haroes mendjadi 

korban kebingoengan ditanah djadjahan 

ini. Ordonnnantie ini dan itoe 

dikeloearkan jang semata-mata 

menjempitkan hak-haknja rakjat jang 

didjadjah seperti akan terdjadi. Moela-

moela dikeloearkan atoeran-atoeran 

pemberangoesan pers, kemoedian tentang 

poengoetan derma dan pada sa’at jang 

achir ini atoeran “sekolah-boeas”, (wilde-

scholen ordonnantie). 

 Dengan topeng akan memperbaiki 

dan mengamat-amati keadaan pendidikan, 

maka dalam memorie van toelichting 

dikatakan: 

“ Langzamerhand is echter gebleken, dat 

deze onbeperkte vrijheid verschillende 

misbruiken mogelijk maakt. Meermalen 

wordt les gegeven in geheel ongeschikte 

lokaliteiten: het onderwijs is in den regel 

in handen van personen, die niet allen de 

vereischte akte van bekwaamheid missen, 

maar ook geheel ongeschikt zijn tot het 

geven van behoorlijk onderwijs, het 

schoolgeld is niet zelden te hoog in 

vergelijking met het geboden onderricht; 

tenslotte wonder ondermalen, special door 

de misleidende benoming, die aan de 

school wordt gegeven, bij de ouders 

omtrent den aard van het ouderwijs en de 

waarde der af te geven diploma’s 

verwachtingen gewekt, die niet in 

vervulling kunnen gaan. Dit laatste geldt 

met name voor de particuliere scholen, 

aan welke onderwijs in de Nederlandsche 

taal wordt gegeven; deze plegen met den 

naam “Hollandsch-Inlandsche School” te 

sieren zonder dat het peil van het 

onderwijs dat van een openbare of 

gesubsidieerde H.I.S. ook maar nabij komt. 

 Dengan pendek dikatakan disini, 

bahwa jang mendjadi keboeroekan jalah: 

1. sering kali diberi pengadjaran 

dalam gedong-gedong jang 

membahajai kesehatan oemoem. 

2. jang mengadjar kerap kali tidak 

wadjib dan lagi tidak paham 

oentoek mengadjar. 

3. wang sekolah tidak sepadan 

dengan pengadjaran yang 

diberikan. 

4. nama sekolah kerapkali hanja 

menimboelkan banjak 

penghargaan kepada iboe-bapa, 

sedangkan pengharapan tadi tidak 

dapat dipenoehi. 

5. sekolah-sekolah ini dinamai H.I.S. 

sedangkan pengadjaran jang 
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diberikan tidak sama ataupoen 

menghampiri tingginja 

pengadjaran sekolah H.I.S. 

goepermen atau sekolah subsidie. 

Marilah kita menjelidiki 

ordonnantie itoe berhoeboeng dengan 

keboeroekan jang diatas tadi. 

Pertama akan njata, bahwa 

keboeroekan jang diseboet pertama 

kali boekan keboeroekan sebenar-

benarnja. Karena ada lebih banjak 

keboeroekan-keboeroekan jang lebih 

besar di kampoeng-kampoeng jang 

membahajai betoel kesehatan oemoem. 

Malah boleh dikatakan, bahwa 

roemah-roemah sekolah ada lebih 

sehat dari pada roemah-roemah 

dikampoeng-kampoeng. 

Lagi poela, kalau pemerintah 

inginkan goeroe-goeroe jang paham 

mengapakah diizinkannja moerid 

bekas-standaardschool, moerid H.I.S. 

atau sekolah W.L.O. oentoek 

mengadjar. Boekankah ini 

bertentangan dengan maksoed 

pemerintah jang indah itoe? 

Dan djoega kami tak mengerti 

perhoeboengannja “openbare orde en 

rust” dengan sebab-sebab jang 

memaksa pemerintah mengadakan 

atoeran-atoeran seperti ordonnantie 

wilde-scholen itoe. 

Kami telah beratoes-ratoes kali, 

barangkali beriboe-riboe kali, 

mengatakan bahwa “openbare orde en 

rust” ini hanjalah tedeng aling-aling 

oentoek menghilangkan bisanja 

seorang jang tidak disoekai oleh 

pegawai-tinggi, seperti telah 

dinjatakan oleh Digoel-Rapport-Hillen. 

Kini poela dalam ordonnantie 

“sekolah boeas” itoe, seperti djoega 

dalam ordonnantie poengoetan-derma, 

dimadjoekan topeng “keamanan-

oemoem” itoe. 

Dalam peraktiknja ordonnantie 

“wilde-scholen” ini akan mematikan 

segala daja-oepaja dan oesaha rakjat 

Indonesia dalam lapangan sosial. 

Kekoeasaan jang tak terhingga, jang 

diberikan kepada kepala-daerah, jaitoe 

amtenar jang haroes memberi izin 

oentoek mendirikan sekolah, dan 

oentoek memberi pengadjaran, adalah 

sjarat jang moedah boeat melakoekan 

perboeatan sewenang-wenang. 

Tidak heran, djika seorang Ki 

Hadjar Dewantoro sebagai pemimpin 

Persatoean “Taman-Siswa” merasa 

terdorong. 

Djoega beberapa perkoempoelan 

soedah mengeloearkan perasaan 

mereka terhadap ordonantie ini, 

seperti Partai Indonesia, P.P.I.I., Istri 

Sedar, P.P.P.I. 

Sikap pemimpin Taman-Siswa 

itoe jang disetoedjoei oleh Madjelis 

Loehoer dan Taman Siswa 

seloeroehnja mendapat perhatian 

diseloeroeh golongan rakjat Indonesia, 

dan seharoesnjalah mendapat 

sokongan dari partai-partai politik 

kebangsaan. Partai Indonesia djoega 

soedah menjetoedjoe sikap Ki Hadjar 

Dewantara itoe. Karena boekanlah 

ordonnantie ini ditoedjoekan  kepada 

sebagian ketjil dari rakjat Indonesia, 

melainkan kepada segala bagian. Dan 

djika ordonnantie ini berdjalan, maka 

akibatnja tidak lain dan tidak boekan 

jalah: Masjarakat Indonesia jang 

soedah roesak lahir dan batinnja, akan 

bertambah roesak dan achirnja 

batinnja masjarakat kita akan moesna 

sama sekali. Oleh sebab itoe kami 

berseroe: Insjafkanlah dan 

pertahankanlah akan hak jang soetji, 

soepaja djanganlah dindjak-indjakkan. 

    P

Sumber: Persatoean Indonesia, 20-30 October 1932 edisi no. 154—155
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Lampiran 4 

Contoh Pandangan dalam Daulat Ra’jat 

 
MENENTANG ORDONNANTIE 

SEKOLAHAN LIAR 

 

Lambat laoen bertambah lebih 

djelas bagaimana pergerakan Ra’jat 

Indonesia seoemoemnja, maoepoen 

pergerakan politik atau pergerakan hanja 

social, pergerakan nasionalis atau 

pergerakan agama, pergerakan co atau 

pergerakan non, pergerakan jang masa 

dinamakan lembek atau jang dianggap 

radikal, sedikitnja tidak dapa menerima 

“peratoeran” sekolahan liar ini. Didalam 

beberapa makloemat-,akloemat beberapa 

golongan Ra’jat kita telah menjatakan 

keberatannja terhadap “peratoeran” baroe 

ini. Ada poela jang telah 

mengoemoemkan bahwa golongannja 

akan mengadakan aksi terhadap 

“peratoeran”  ini, ada jang telah 

menentoekan aksi jang hendak diadakan 

itoe, ialah “lijdelijk verzet” ertinja tidak 

melaean akan tetapi tidak 

memperdoelikan “peraturan”, atau akan 

mengadakan massa-aksi didalam makna 

mengadakan rapat-rapat oemoem oentoek 

membitjarakan keboeroekan ordonnantie 

sekolah “liar” dan menjatakan tidak 

setoedjoe padanja. Mohammadyah dan 

P.P.P.K.I. poen telah mengambil sikap 

akan menentang ordonnatie sekolahan 

“liar” ini.  

Menilik kegemparan jang telah 

timboel karena moentjoelnja ordonnasi 

ini, poen djoega didalam kalangan jang 

biasanja menghindarkan politik, seperti 

Mohammdyah dan Tamn Siswo serta 

berpoeloeh golongan social jang lain, 

seperti sekalian pergoeroean-pergoeroean 

Ra’jat d.l.l., dan poela P.P.P.K.I. jang 

teroetama terdiri dari kaoem co, atau 

kaoem jang pertjaja bahwa dapat 

dipertahankan kepentingan Ra’jat 

Indonesia didalam raad-raad, telah 

mengambil ketetapan oentoek 

mengadakan aksi dalam kalangan Ra’jat 

banjak diloear raad-raad. Menilik ini 

sekalian maka dapatlah kita mengatakan 

bahwa ordonnasi sekolahan “liar” ini telah 

membangoenkan perhatian politik dari 

bahgian besar dari Ra’jat kita, djoega 

didalam kalangan jang biasanja 

menghindarkan (mendjaoehi) politik 

seperti menghindarkan penjakit menoelar. 

Perkataan aksi tambah lama tambah lebih 

sering terdengar, dan makloemat Kihadjar 

Dewantoro jang moela-moela hanja 

didjadikan barang jang oentoek dipoedji-

poedji pada waktoe in i telah disamboet 

oleh beberapa makloemat-makloemat jang 

lain jang telah hendak berdjalan lebih 

landjoet lagi, maoepoen didalam pol 

pendirian jang diambil didalamnja 

ataupoen didalam sikap-sikap dan 

tindakan-tindakan jang dipoedji 

didalamnja. Pertentangan jang oleh 

Kihadjar dan Taman Siswo-nja hanja 

dibataskan kepada keberatan terhadap 

ordonnansi itoe sadja, serta hanja 

mengoemoemkan tidak dapatnja Taman 

Siswo menoeroet (menjerah) kepada 

“peratoeran” jang baroe itoe, jang 

dianggapnja menghantjam kemerdekaan 

Taman Siswo oentoek memberi 

pendidikan sepandjang kejakinan Taman 

Siswo, sekarang mendjadi oemoem 

terdengar pendirian jang mengemoekakan 

perhoeboengan imperialisme dengan 

timboelnja ordonnansi  sekolahan “liar”, 

didjadikan soeatoe soal jang 

bersangkoetan dengan soal-soal politik 

oemoem, poen djoega dikalangan jang 

biasanja tidak begitoe mementingkan soal-

soal politik oemoem itoe. Ini sekalian 
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hanja dapat menjatakan, bahwa terasa 

benar pedihnja ordonnansi sekolahan 

“liar” ini. Djika mengingat bagaiman 

beberapa ordonnansi jang lain, seperti 

“mengekang pers lebih tegap”, “melarang 

pemoengoetan oeang wang” jang 

dianggap tidak baik oleh pemerintah 

asing, sedangkan lagi bagaimana dengan 

diam sadja “diterima” penoeroenan-

penoeroenan gadjih jang dilakoekan oleh 

pemerintah kolonial atas kaoem 

boeroehnja, “diterima” sadja padjeq-

padjeq baroe, sampai ke kenaikan harga 

garam, jang mengenai penghidoepan 

segenap Ra’jat kita, djika mengingat ini 

sekalian dapatlah poela dioekoer sedikit 

betapa kerasnja dirasa poekoelan 

“ordonnansi sekolahan liar” ini. Didalam 

keinginannja oentoekmelandjoetkan 

perdjalanan “kemenangan”-nja, dalam 

mendesak teroes pada pergerakan Ra’jat, 

pemerintah kolonial sendiri pada soeatoe 

saat membangoenkan Ra’jat, 

menjadarkannja tentang apa jang telah 

berlakoe atas dan jang menghantjam pada 

dirinja. Politik dihindarkan sebab 

dianggap berbahaja, dahoeloe ditjari 

djalan jang dianggapnja tidak berbahaja 

jang “leloeasa”, sampai pada soeatoe saat 

dapat memboeka mata tentang kebenaran, 

bahwa djalan social poen tidak leloeasa, 

dan tidak bebas dari politik, bahwa 

menghindarkan perlawanan politik, bererti 

menjerahkan diri kepada sekehendak 

orang denga segala keleloeasaan berboeat 

apa sadja didalam lapang politik, bahwa 

tidak maoe atau menghindarkan politik 

bererti menjerahkan diri kepada kehendak 

kelaliman (sewenang-wenang) dari pehak 

jang menggoenakan sendjata politik.  

Tatkala di Soerabaja diadakan 

peratoeran jang menghalang-halang benar 

penghidoepan pergerakan coöperasi, 

orang tidak dapat berboeat lain dari pada 

mengalah biarpoen dengan tidak senang 

hati. Barangkali orang masih dapat 

menghiboerkan hatinja dengan 

berpendirian bahwa memang didalam 

waktoe krisis dan malaise ini, sekalian 

oesaha ekonomi menderita kesoesahan, 

dan memang pehak jang memerintah jang 

mendjalankan politik dengan mengadakan 

“peratoeran-peratoean” boetoeh pada 

padjeq-padjeq baroe didalam tempo 

malaise ini, jang terpaksa haroes 

diadakannja. Akan tetapi didalam lapang 

jang social sedjati, terlebih didalam 

kalangan pergoeroean jang mendjadi 

tambah penting, karena peratoeran-

peratoeran pemerintah kolonial sendiri, 

jang mengadakan penghematan jang 

heibat orang mengharap oentoek dapat 

bekerdja teroes sampai ......... moentjoelnja 

ordonnansi sekolahan “liar” ini. Tatkala 

moela-moela dirantjang dahoeloe boleh 

dikatakan orang tidak begitu 

memperhatikannja, tetapi soedah siap 

baroelah orang moelai sadar akan ertinja 

“peratoeran” baroe ini, dan tiap hari makin 

lebih dimengerti apa jang telah 

didjatoehkan lagi diatas kepalanja dan 

bertambah lama bertambahlah besar 

perasaan hendak membela diri.  

Seroean-seroean oentoek beraksi 

menentang ikatan baroe, makloemat-

makloemat jang menjatakan bahajanja 

“peratoeran baroe” ini, tiap hari bertambah 

banjak, keinginan oentoek berboeat apa-

apa oentoek menentang “peratoeran” tadi, 

boleh dikatakan tiap hari tambah 

menjebar. Orang maoe beraksi, teroetama 

karena orang telah moelai sedikit merasa 

bahwa tidak ada lain sendjata jang dapat 

dipergoenakan oentoek membela dirinja. 

Dari pehak pemerintah kolonial tidak ada 

keboetoehan sama sekali oentoek 

melepaskan “kemenangannja” jang baroe 

ini, jang dimaksoedkannja dan diharapnja 

akan mengoeasai lebih tegas lagi atas 

pergerakan Ra’jat, jang dianggapnja 

soepaja lebih koeat lagi menegoehkan 

“keamanan oemoem” seperti 

Berbeda haluan..., Aria Maulana, FIB UI, 2008



  129 

dimaksoedkannja. Tentang boeahnja 

minta-minta, Ra’jat kita telah mempoenjai 

pengalaman tjoekoep, tidak ada lain djalan 

dari pada aksi, tidak ada lain djalan lagi 

dari pada bergerak politik, agar dapat 

mentjapaikan maksoed. Soeatoe 

kesoelitan bagi golongan-golongan jang 

tidak biasa bergerak politik ini ialah : 

bagaimana dapat mengadakan pergerakan 

itoe, bagaimana roepa dan tjara aksi itoe, 

bagaimana menentang ordonnansi 

sekolahan “liar” itoe. Doea roepa telah 

diperlihatkan oleh doea matjam golongan, 

jaitoe oleh Taman Siswo dan oleh 

pergerakan politik seperti P.S.I.I, Partai 

Indonesia dan oleh P.P.P.K.I. Lijdelijk 

verzet” sebagai dimaksoedkan oleh 

Kihadjar dan massa-aksi sebagai 

dimaksoedkan oleh P.P.P.K.I., doea-doea 

ini tentoe mempengaroehi satoe sama lain, 

dan sebenarnja haroes dianggap satoe. 

Tinggal lagi soal bagaimana dapat 

mempergoenakan sekalian tenaga jang 

menentang ordonnansi ini, oentoek 

didjadikan soeatoe tenaga jang sekoeat-

koeatnja, bagaiman sekalian aksi jang 

diadakan itoe djangan sampai terpetjah 

belah dan karenanja mempoenjai boeah 

jang koerang. Kedjoeroesan ini ichtiar itoe 

haroes ditoedjoekan, teroetama oleh 

pergerakan politik jang haroes 

menggoenakan kesempatan ini oentoek 

mengekalkan perhatian politik Ra’jat, jang 

pada waktoe ini baroe terdorong bergerak 

politik.  

Ini djoega bagi kaoem non, djoega 

bagi kaoem jang teroetama mementingkan 

politik principieel (berazas) dan 

perdjoeangan principieel, djanganlah 

menganggap bahwa pertentangan ini 

terketjil sadja, bahwa toentoetan ini hanja 

toentoetan reformistisch belaka, 

melainkan harus dianggap bahwa 

ordonnansi sekolahan “liar” ini 

membangoenkan perhatian politik Ra’jat, 

dan bahwa disini tempat oentoek 

mengadjar Ra’jat bergerak dan berdjoang 

politik. Sebagaimana t. Kievit de Jonge 

tidak dapat mejakinkan Kihadjar 

Dewantoro bahwa peratoeran sekolahan 

“liar” ini tidak akan menentang maksoed 

Taman Siswo, melainkan hanja 

ditoedjoekan kepada “politik” goeroe-

goeroe, atau goeroe-goeroe jang 

berpolitik, demikian poela akan tidak 

dapat diloepakan oleh pemerinah kolonial 

ini, bahwa peratoeran itoe semata-mata 

hendak mengoeasai pergoeroean, jang 

boekan diongkosi olehnja, dan bahwa 

“peratoeran” itoe dirasa sebagai 

penghalang kemadjoean pergoeroean 

oesaha ra’jat sendiri , djoega bagi Taman 

Siswo dan Mohammdyah dan lain badan 

jang boekan “politik”. Hal ini haroes 

diterangkan kepada Ra’jat, oentoek 

menegoehkan aksi. Haroes diterangkan 

agar sebahgian Ra’jat kita, jang beloem 

dapat melihat dengan katja mata politik, 

djangan sampai tertipoe oleh concessie 

(perdamaian) atau hanja schijnconcessie, 

jang hanja bagi jang tidak mengerti 

beroepa concessie, beroepa mengoeloer 

tangan kepada golongannja. Tidak dapat 

disangkal ichtiar oentoek memetjah 

dengan tjara demikian tentoe datang, 

semata-mata memakain sendjata lama : 

membedakan “politik” dan “tidak politik”. 

Tetapi telah terboekti dari tindakan-

tindakan jang diambil oleh Kihadjar dan 

Taman Siswonja bahwa, soedah terlampau 

dirasa sangat kehebatan antjaman jang 

terdapat didalam ordonnansi itoe seperti ia 

tertoelis. Ini haroes diambil sebagai pokok 

dari sekalian aksi poela, jaitoe 

mengemoekakan bahwa sama bahaja jang 

menghantjam, karena ordonnansi ini 

menentang segenap Ra’jat, tidak hanja 

terhadap pergerakan politik radikal sadja, 

akan tetapi bahwa djoega oesaha social 

nasional, jang sampai sekian waktoe 

dianggap lapang, jang achirnja sesoedah 

menghindarkan lapang politik dan 
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ekonomi, tempat oesaha Ra’jat jang achir, 

djoega terhantjam sama sekali olehnja, 

tjepat dan terang seperti tertoelis didalam 

ordonnansi itoe, jang tidak dapat 

dihapoeskan dengan keterangan-

keterangan tentang tjara 

“mendjalankannja”, dengan beda-

membedakan antara golongan ini dan 

golongan itoe. Oentoek menjempoernakan 

ichtiar mengadakan aksi menentang 

ordonnansi sekolahan “liar” ini, sjarat 

terseboet tidak dapat dilengahkan.  

Selain dari itoe teroetama jang 

haroes dikemoekakan makna politiknja 

dari kelahiran dan kelangsoengan 

ordonnansi ini, ini poela pokok dari 

sekalian aksi ini jang toch berwoedjoed 

politik. Badan-badan comité seperti jang 

telah diadakan dibeberapa kota-kota 

dilangsoengkan sebagai badan-badan jang 

memimpin aksi dikota-kota masing-

masing, sebab comité demikian dapat 

meroepakan maksoed jang tertoelis diatas 

: mempersatoekan “politik dengan tidak 

politik” didalam aksi politik ini.  

Dari garis-garis jang 

dikemoekakan diatas telah dapat sekedar 

diketahoei tjara menentang ordonnansi 

sekolahan “liar” ini, jang dapat 

dilangsoengkan menilik sekalian sjarat-

sjarat jang telah ada. Tinggal lagi tjara 

mengatoernja dengan teliti, hingga dapat 

berboeah seperti dikehendaki. Garis-garis 

ini djoega oentoek kaoem radikal 

teroetama oentoek kaoem Pendidikan 

Nasional Indonesia, ini djoega mendidik 

politik, seperti telah dikatakan diatas.  

                         REALPOLITIKER

 

 

Sumber: Daulat Ra’jat, 30 November 1932 edisi no. 44 
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Lampiran 5 

Contoh Halaman Muka Soeara Oemoem 
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Lampiran 6 

Contoh Halaman Muka Persatoean Indonesia 
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Lampiran 7 

Contoh Halaman Muka Daulat Ra’jat 
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